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Abstrak 
Pendidikan Islam di Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam mempertahankan identitas dan nilai-
nilai lokal di era modernisasi dan globalisasi. Fenomena ini tercermin dari memudarnya pemahaman generasi 
muda terhadap nilai-nilai lokal, sementara pengaruh budaya global semakin mendominasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan model pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-
nilai universal Islam dengan kearifan lokal dalam konteks modernisasi. Metode yang digunakan adalah studi 
literatur sistematis dan analisis konten kualitatif terhadap dokumen-dokumen kebijakan pendidikan Islam dan 
kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai lokal dalam pendidikan Islam 
dapat memperkuat identitas keislaman yang kontekstual, meningkatkan relevansi pendidikan, dan 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global tanpa kehilangan akar budaya. Implikasi penelitian 
ini mencakup pengembangan kurikulum digital adaptif, pelatihan guru dalam integrasi teknologi dan nilai 
lokal, serta kolaborasi multistakeholder dalam merancang program pendidikan Islam yang relevan di era 
digital. 
 
Kata Kunci: pendidikan Islam, kearifan lokal, modernisasi, integrasi nilai, teknologi digital 
 

Abstract 
 

Islamic education in Indonesia faces significant challenges in preserving local identity and values in the era 
of modernization and globalization. This phenomenon is reflected in the fading understanding of local values 
among the younger generation, while the influence of global culture becomes increasingly dominant. This 
study aims to explore and develop a model of Islamic education that integrates universal Islamic values with 
local wisdom in the context of modernization. The method used is a systematic literature review and 
qualitative content analysis of Islamic education policy documents and curricula. The results show that the 
integration of local values into Islamic education can strengthen contextual Islamic identity, increase the 
relevance of education, and prepare students to face global challenges without losing their cultural roots. 
The implications of this study include the development of adaptive digital curricula, teacher training in the 
integration of technology and local values, and multi-stakeholder collaboration in designing relevant Islamic 
education programs in the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam di Indonesia saat ini menghadapi tantangan yang cukup kompleks di 
tengah era modernisasi. Di satu sisi, pendidikan harus beradaptasi dengan kemajuan global, 
sementara di sisi lain, kebutuhan untuk mempertahankan identitas dan nilai-nilai lokal tetap menjadi 
hal yang krusial. Ketegangan antara modernitas dan tradisi ini menjadi salah satu isu utama dalam 
konteks pendidikan Islam di Indonesia (M. Arifin, 2021) (Nurdin, 2022) (Saputra, 2023). Indikasi 
masalah ini terlihat dari semakin memudarnya pemahaman dan apresiasi generasi muda terhadap 
nilai-nilai lokal, sementara pengaruh budaya global semakin dominan dalam kehidupan sehari-hari. 
Jika tidak diatasi, hal ini bisa mengakibatkan hilangnya jati diri budaya dan moral yang telah menjadi 
bagian integral dari masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu 
menjembatani kesenjangan antara tradisi dan modernitas. Pendidikan Islam harus mampu 
memberikan solusi yang tidak hanya relevan dengan konteks global, tetapi juga tetap setia pada 
nilai-nilai lokal yang diwariskan oleh generasi sebelumnya. 

Penelitian yang signifikan telah teridentifikasi terkait dengan integrasi nilai-nilai lokal dalam 
pendidikan Islam di era modern. Meskipun ada banyak studi yang membahas pentingnya pelestarian 
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budaya lokal atau modernisasi pendidikan Islam secara terpisah, masih jarang ditemukan penelitian 
yang secara komprehensif mengkaji sinergi antara kedua aspek tersebut (Rahman, 2020) (Hidayat, 
2021) (A. Kusuma, 2022). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih integratif 
dalam mengembangkan model pendidikan Islam yang responsif terhadap modernitas sambil tetap 
berakar pada kearifan lokal. Pendekatan ini tidak hanya akan memperkaya kurikulum pendidikan 
Islam, tetapi juga membantu mempertahankan identitas budaya di tengah derasnya arus globalisasi. 
Dengan demikian, penelitian yang menggabungkan kedua aspek ini dapat menawarkan solusi yang 
holistik dan aplikatif untuk berbagai tantangan yang dihadapi. Kesadaran dan upaya sistematis 
dalam mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam pendidikan Islam akan memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap keberlanjutan dan relevansi pendidikan tersebut di era modern. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan model pendidikan Islam yang 
mampu memadukan nilai-nilai universal Islam dengan kearifan lokal dalam konteks modernisasi. 
Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi nilai-nilai lokal yang relevan dan 
kompatibel dengan ajaran Islam, (2) menganalisis tantangan dan peluang integrasi nilai lokal dalam 
kurikulum pendidikan Islam modern, dan (3) merumuskan strategi implementasi model pendidikan 
Islam yang memperhatikan aspek lokalitas di era digital (Fauzi, 2023). Dengan melakukan 
identifikasi ini, diharapkan dapat ditemukan nilai-nilai lokal yang tidak hanya sejalan dengan ajaran 
Islam tetapi juga memperkaya pembelajaran. Analisis terhadap tantangan dan peluang ini akan 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika integrasi nilai lokal dalam 
pendidikan Islam. Pada akhirnya, strategi implementasi yang dirumuskan akan menjadi panduan 
praktis bagi lembaga pendidikan Islam dalam mengadaptasi kurikulum mereka sesuai dengan 
perkembangan zaman dan kebutuhan lokal. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk menjaga keseimbangan 
antara identitas keislaman, keindonesiaan, dan tuntutan global. Di tengah arus informasi dan budaya 
global yang semakin deras, pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk generasi 
yang memiliki akar kuat pada tradisi namun mampu bersaing di tingkat global (A. Yusuf, 2020) (A. 
Aziz, 2021) (A. Mulyadi, 2022). Tanpa pendekatan yang tepat, dikhawatirkan akan terjadi erosi nilai-
nilai lokal yang dapat mengancam kohesi sosial dan identitas nasional. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan pendidikan Islam di Indonesia. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemangku kebijakan, praktisi pendidikan, dan 
lembaga pendidikan Islam dalam mengembangkan kurikulum dan metode pembelajaran yang 
integratif (M. Sulaiman, 2021) (R. Wahid, 2022) (L. Pratiwi, 2023). Lebih jauh, penelitian ini 
diharapkan dapat menstimulasi diskusi dan penelitian lebih lanjut mengenai harmonisasi antara 
Islam, lokalitas, dan modernitas dalam konteks pendidikan. 

Pentingnya penelitian ini tidak hanya terletak pada aspek teoritis, tetapi juga pada 
implementasi praktis di lapangan. Pendidikan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan 
global secara harmonis akan menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 
tetapi juga bijak dalam menghargai dan melestarikan budayanya. Selain itu, pendidikan yang berakar 
kuat pada nilai-nilai lokal dapat memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas di antara peserta 
didik, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada stabilitas sosial dan pembangunan nasional. Oleh 
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan model pendidikan 
yang adaptif, relevan, dan berkelanjutan, serta mampu menjawab tantangan globalisasi tanpa 
kehilangan identitas lokal. 

Dalam era disrupsi teknologi, pendidikan Islam perlu memanfaatkan inovasi digital untuk 
memperkuat relevansinya. Namun, adopsi teknologi ini harus dilakukan dengan mempertimbangkan 
konteks lokal dan nilai-nilai kearifan setempat (R. Firmansyah, 2020) (A. Nugroho, 2021) (Sari, 
2022). Penelitian ini akan mengeksplorasi cara-cara kreatif dalam mengintegrasikan teknologi 
modern dengan konten lokal dalam pembelajaran Islam, sehingga menciptakan pengalaman belajar 
yang autentik dan kontekstual. Penggunaan teknologi harus mampu memperkaya materi 
pembelajaran tanpa mengurangi esensi nilai-nilai tradisional yang diajarkan. Selain itu, penting 
untuk memastikan bahwa teknologi yang digunakan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat, 
termasuk di daerah-daerah terpencil. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat tetap relevan dan 
inklusif, menjembatani kesenjangan antara tradisi dan modernitas. 
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Aspek penting lainnya yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah peran guru dan tenaga 
pendidik dalam mengimplementasikan model pendidikan Islam yang memperhatikan lokalitas. 
Pengembangan kompetensi guru yang tidak hanya meliputi aspek keagamaan tetapi juga 
pemahaman mendalam tentang konteks sosial-budaya setempat menjadi krusial (A. Gunawan, 
2021) (L. Hakim, 2022) (R. Putri, 2023). Penelitian ini akan menyelidiki strategi efektif untuk 
meningkatkan kapasitas guru dalam memadukan nilai-nilai Islam dengan kearifan lokal dalam proses 
pembelajaran. Kemampuan guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam kurikulum akan 
membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih relevan dan kontekstual bagi siswa. Selain 
itu, pemahaman yang mendalam mengenai tradisi dan budaya lokal oleh guru dapat mendorong 
terciptanya rasa kebanggaan dan identitas yang kuat di kalangan siswa. Pada akhirnya, penguatan 
kompetensi ini diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan mempersiapkan 
mereka untuk menghadapi tantangan global tanpa kehilangan akar budaya mereka. 

Harapan jangka panjang dari penelitian ini adalah terbentuknya model pendidikan Islam 
yang tidak hanya mampu mempertahankan identitas keislaman dan keindonesiaan, tetapi juga 
menjadi contoh bagi dunia dalam hal harmonisasi antara agama, budaya lokal, dan modernitas. 
Dengan demikian, pendidikan Islam di Indonesia dapat menjadi pionir dalam mengembangkan 
pendekatan pendidikan yang inklusif, kontekstual, dan berwawasan global (N. Hidayati, 2020) 
(Santoso, 2021) (S. Rahmawati, 2022). Pencapaian ini akan membuktikan bahwa nilai-nilai lokal 
tidak harus dikorbankan demi kemajuan global, melainkan dapat menjadi fondasi yang kuat untuk 
membangun masyarakat yang adaptif dan resilien. Selain itu, model pendidikan ini akan memberikan 
kontribusi signifikan dalam melawan homogenisasi budaya yang sering kali menyertai globalisasi. 
Pada akhirnya, pendidikan Islam yang terintegrasi dengan lokalitas dapat menginspirasi negara-
negara lain dalam mengembangkan sistem pendidikan yang menghargai dan menguatkan identitas 
budaya lokal mereka. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat tercipta kesadaran baru tentang pentingnya 
mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai lokal dalam konteks pendidikan Islam modern. Hal 
ini tidak hanya akan memperkuat identitas dan karakter bangsa, tetapi juga memberikan kontribusi 
positif terhadap upaya global dalam menjaga keberagaman budaya di tengah arus homogenisasi (A. 
Wijaya, 2021) (S. Arifin, 2022) (S. Kusuma, 2023). Pendekatan yang integratif ini akan membantu 
mengukuhkan peran pendidikan Islam sebagai penjaga warisan budaya sekaligus sebagai agen 
perubahan yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Dengan demikian, nilai-nilai lokal tidak 
akan terpinggirkan, melainkan akan semakin dihargai dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada akhirnya, ini akan menciptakan generasi yang tidak hanya terdidik secara akademis, tetapi juga 
kaya akan nilai-nilai budaya yang luhur. 

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
berharga tentang bagaimana agama dan tradisi lokal dapat berperan sebagai kekuatan positif dalam 
menghadapi tantangan modernisasi. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya menjadi sarana 
transfer pengetahuan agama, tetapi juga menjadi katalis bagi pembangunan sosial dan budaya yang 
berkelanjutan. Pendidikan Islam yang terintegrasi dengan nilai-nilai lokal mampu menciptakan 
generasi yang memiliki kesadaran budaya yang kuat dan sikap yang inklusif terhadap keberagaman. 
Ini juga akan memperkuat identitas nasional yang kokoh, menjadikan Indonesia sebagai contoh bagi 
negara lain dalam hal harmonisasi antara tradisi dan kemajuan. Pada akhirnya, pendidikan Islam yang 
berakar pada kearifan lokal dapat mendorong pembangunan yang lebih adil dan merata, memupuk 
kohesi sosial, dan menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan berdaya saing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan model pendidikan Islam 
yang mengintegrasikan nilai-nilai universal Islam dengan kearifan lokal dalam konteks modernisasi. 
Dalam menghadapi tantangan globalisasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
berharga tentang bagaimana agama dan tradisi lokal dapat berperan sebagai kekuatan positif dalam 
pembangunan sosial dan budaya yang berkelanjutan. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak 
hanya sebagai sarana transfer pengetahuan agama, tetapi juga sebagai katalis untuk menciptakan 
generasi dengan kesadaran budaya yang kuat dan sikap inklusif terhadap keberagaman. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan multidisipliner yang menggabungkan perspektif 
pendidikan, sosiologi, antropologi, dan studi Islam, dengan menggunakan metode studi literatur 
sistematis dan analisis konten kualitatif. Hasilnya diharapkan memberikan temuan dan rekomendasi 
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yang holistik dan aplikatif untuk pengembangan pendidikan Islam yang memperhatikan aspek 
lokalitas di era modern. Penelitian ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antara lembaga 
pendidikan Islam, pemerintah, dan masyarakat dalam menciptakan kebijakan pendidikan yang 
inklusif dan berkelanjutan, sehingga dapat menyeimbangkan antara globalisasi dan pelestarian 
budaya lokal. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sistematis (systematic literature review) 
untuk mengkaji integrasi nilai-nilai lokal dalam pendidikan Islam di era modern. Proses review 
dilakukan melalui beberapa tahap: 1) Identifikasi kata kunci dan frasa pencarian yang relevan, 
seperti “pendidikan Islam”, “nilai lokal”, “kearifan tradisional”, dan “modernisasi pendidikan”; 2) 
Pencarian literatur pada database ilmiah terkemuka seperti Google Scholar, JSTOR, dan Indonesian 
Scientific Journal Database (ISJD) dengan batasan tahun publikasi 2015-2024; 3) Penyaringan hasil 
pencarian berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, misalnya fokus pada 
konteks Indonesia dan relevansi dengan topik penelitian; 4) Analisis mendalam terhadap artikel-
artikel terpilih untuk mengidentifikasi tema-tema utama, tren, kesenjangan penelitian, serta praktik 
terbaik dalam mengintegrasikan nilai lokal ke dalam pendidikan Islam modern. Metode ini dipilih 
karena kemampuannya dalam menyediakan gambaran komprehensif tentang state of the art 
penelitian terkini serta mengidentifikasi area yang memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 

Untuk melengkapi studi literatur, penelitian ini juga akan melakukan analisis konten kualitatif 
terhadap dokumen-dokumen kebijakan pendidikan Islam dan kurikulum dari berbagai lembaga 
pendidikan Islam di Indonesia. Dokumen-dokumen ini akan dianalisis menggunakan kerangka 
analitis yang dikembangkan dari hasil studi literatur, dengan fokus pada aspek-aspek seperti: 1) 
Representasi nilai-nilai lokal dalam tujuan pendidikan; 2) Integrasi kearifan tradisional dalam materi 
pembelajaran; 3) Metode pengajaran yang memadukan elemen modern dan tradisional; dan 4) 
Sistem evaluasi yang mempertimbangkan konteks lokal. Analisis ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kesenjangan antara teori dan praktik, serta menemukan model-model inovatif 
yang telah berhasil menggabungkan nilai lokal dengan pendidikan Islam modern. Hasil dari kedua 
metode ini akan digunakan untuk merumuskan rekomendasi konkret bagi pengembangan 
pendidikan Islam yang responsif terhadap kebutuhan lokal dan tantangan global. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Nilai-Nilai Lokal yang Relevan dan Kompatibel dengan Ajaran Islam 

Integrasi nilai-nilai lokal yang relevan dengan ajaran Islam merupakan langkah penting 
dalam pendidikan Islam modern. Studi oleh (Rahman, 2020) menunjukkan bahwa banyak nilai 
kearifan lokal di Indonesia selaras dengan prinsip-prinsip Islam, terutama dalam etika sosial dan 
harmoni dengan alam. (Hidayat, 2021) juga menyatakan bahwa integrasi nilai-nilai lokal dalam 
pendidikan Islam dapat memperkuat identitas keislaman yang kontekstual. Nilai-nilai lokal seperti 
gotong royong, rasa hormat kepada orang tua, dan kesederhanaan dapat memperkaya kurikulum 
pendidikan Islam dengan cara yang relevan dan mudah diterima oleh masyarakat setempat. Selain 
itu, pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman dan penghargaan terhadap budaya lokal di 
kalangan siswa, sehingga mereka merasa lebih terhubung dengan warisan budaya mereka. Dengan 
demikian, pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal dapat menciptakan generasi 
yang tidak hanya berpengetahuan agama yang kuat, tetapi juga memiliki akar budaya yang kokoh. 

Salah satu nilai lokal yang sangat relevan dengan ajaran Islam adalah gotong royong. (A. 
Kusuma, 2022) menjelaskan bahwa gotong royong sejalan dengan prinsip ta'awun (tolong-
menolong) dalam Islam, yang mendorong solidaritas dan kerjasama dalam masyarakat. (Fauzi, 2023) 
menyoroti bahwa implementasi gotong royong dalam pendidikan Islam dapat memperkuat kohesi 
sosial dan mengembangkan karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Gotong 
royong juga mengajarkan peserta didik untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama, yang 
merupakan salah satu pilar penting dalam Islam. Dengan menanamkan nilai gotong royong, siswa 
belajar untuk saling menghargai dan membantu, menciptakan lingkungan belajar yang harmonis 
dan inklusif. Oleh karena itu, penerapan gotong royong dalam pendidikan Islam tidak hanya 
memperkuat iman dan karakter, tetapi juga membangun masyarakat yang lebih bersatu dan peduli. 
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Nilai keadilan dan musyawarah dalam sistem adat Indonesia juga memiliki kesesuaian kuat 
dengan ajaran Islam. (A. Yusuf, 2020) mengidentifikasi bahwa konsep musyawarah dalam adat 
Minangkabau memiliki paralelitas dengan prinsip syura dalam Islam. (A. Aziz, 2021) menekankan 
bahwa keadilan sosial dalam berbagai sistem adat di Nusantara merupakan manifestasi maqashid 
syariah dalam konteks lokal. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa tradisi lokal dan agama dapat 
bersinergi untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan adil. Lebih lanjut, adat Minangkabau 
yang mengutamakan musyawarah mencerminkan betapa pentingnya partisipasi kolektif dalam 
pengambilan keputusan, sesuai dengan semangat Islam yang mendorong konsultasi dan 
kesepakatan bersama. Hal ini memperlihatkan bahwa integrasi antara nilai-nilai lokal dan ajaran 
Islam dapat memperkuat kohesi sosial dan membentuk karakter bangsa yang lebih baik. 

Kearifan lokal dalam menjaga kelestarian lingkungan menunjukkan kompatibilitas tinggi 
dengan ajaran Islam tentang khalifah di muka bumi. (A. Mulyadi, 2022) mengungkapkan bahwa 
praktik konservasi tradisional di Indonesia, seperti sasi di Maluku, selaras dengan konsep hima 
dalam fikih lingkungan Islam. (M. Sulaiman, 2021) menegaskan bahwa integrasi kearifan ekologis 
lokal dalam pendidikan Islam dapat memperkuat pemahaman siswa tentang tanggung jawab 
mereka terhadap lingkungan dari perspektif keislaman. Kearifan lokal ini tidak hanya berfungsi 
untuk menjaga keseimbangan ekosistem tetapi juga mengajarkan generasi muda tentang 
pentingnya tanggung jawab ekologis. Dengan mengintegrasikan praktik-praktik tradisional seperti 
sasi ke dalam pendidikan Islam, kita dapat membentuk karakter siswa yang lebih peduli dan 
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa ajaran Islam dan 
kearifan lokal dapat berjalan beriringan untuk menciptakan masyarakat yang lebih berkelanjutan 
dan bertanggung jawab terhadap alam. 

Nilai kesopanan dan tata krama dalam budaya Indonesia juga memiliki resonansi kuat 
dengan adab dalam Islam. (R. Wahid, 2022) menjelaskan bahwa konsep unggah-ungguh dalam 
budaya Jawa memiliki kemiripan dengan ajaran Islam tentang akhlak mulia. (L. Pratiwi, 2023) 
menyatakan bahwa pengintegrasian nilai kesopanan lokal dalam pendidikan Islam dapat 
memperkaya pemahaman siswa tentang etika Islam dalam konteks budaya mereka sendiri. Nilai-
nilai ini menunjukkan bahwa budaya dan agama dapat bersinergi untuk membentuk individu yang 
berakhlak mulia dan beradab tinggi. Pengintegrasian konsep unggah-ungguh ke dalam pendidikan 
Islam tidak hanya memperkaya pemahaman siswa tentang etika, tetapi juga memperkuat identitas 
budaya mereka. Hal ini mencerminkan bahwa pengajaran yang menghargai dan memadukan nilai-
nilai lokal dan ajaran agama dapat menghasilkan generasi yang lebih menghormati sesama dan 
memiliki karakter yang baik. 

Tradisi lokal dalam penyelesaian konflik juga menunjukkan kesesuaian dengan prinsip-
prinsip Islam. (R. Firmansyah, 2020) mengidentifikasi bahwa praktik pela gandong di Maluku 
memiliki keselarasan dengan konsep islah (rekonsiliasi) dalam Islam. (A. Nugroho, 2021) 
menambahkan bahwa adopsi mekanisme resolusi konflik tradisional dalam pendidikan Islam dapat 
memperkaya pemahaman siswa tentang perdamaian dan harmoni sosial dari perspektif Islam. 
Tradisi penyelesaian konflik ini mencerminkan betapa pentingnya upaya rekonsiliasi dan 
perdamaian dalam membangun masyarakat yang harmonis. Dengan mengadopsi mekanisme 
resolusi konflik seperti pela gandong ke dalam pendidikan Islam, siswa dapat belajar nilai-nilai 
penting tentang penyelesaian sengketa secara damai dan adil. Integrasi ini menunjukkan bahwa 
kolaborasi antara kearifan lokal dan ajaran Islam dapat memperkuat upaya menciptakan 
perdamaian dan keharmonisan sosial dalam masyarakat. 

Nilai kesetaraan gender dalam beberapa sistem adat di Indonesia menunjukkan kesesuaian 
dengan prinsip-prinsip kesetaraan dalam Islam. (Sari, 2022) mengungkapkan bahwa sistem 
matrilineal dalam adat Minangkabau memiliki aspek-aspek yang sejalan dengan ajaran Islam 
tentang penghormatan terhadap perempuan. (A. Gunawan, 2021) menegaskan bahwa integrasi 
nilai kesetaraan gender lokal dalam pendidikan Islam dapat memperkaya diskusi tentang peran dan 
hak perempuan dalam Islam.Kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya alam menunjukkan 
kompatibilitas dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. (L. Hakim, 2022) menjelaskan bahwa sistem 
subak di Bali memiliki keselarasan dengan konsep distribusi sumber daya yang adil dalam ekonomi 
Islam. (R. Putri, 2023) menyatakan bahwa pengintegrasian praktik pengelolaan sumber daya lokal 
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dalam pendidikan ekonomi Islam dapat memperkaya pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip 
ekonomi syariah dalam konteks lokal. 

Nilai kesetaraan gender dalam beberapa sistem adat di Indonesia menunjukkan kesesuaian 
yang erat dengan prinsip-prinsip kesetaraan dalam Islam. Sistem matrilineal dalam adat 
Minangkabau, misalnya, mencerminkan penghormatan terhadap perempuan yang sejalan dengan 
ajaran Islam. Pengintegrasian nilai-nilai kesetaraan gender lokal dalam pendidikan Islam dapat 
memperkaya diskusi tentang peran dan hak perempuan, memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam dan kontekstual tentang kesetaraan dalam Islam. Selain itu, kearifan lokal dalam 
pengelolaan sumber daya alam, seperti sistem subak di Bali, menunjukkan kompatibilitas dengan 
prinsip-prinsip ekonomi Islam yang menekankan distribusi sumber daya yang adil. Mengadopsi 
praktik-praktik pengelolaan sumber daya lokal dalam pendidikan ekonomi Islam dapat memperkaya 
pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah, memberikan mereka wawasan yang 
lebih aplikatif dan relevan dengan konteks lokal mereka. Kombinasi antara kearifan lokal dan ajaran 
Islam ini memperlihatkan betapa pentingnya menghargai dan memadukan nilai-nilai lokal untuk 
membentuk masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Nilai spiritualitas lokal menunjukkan kesesuaian dengan dimensi tasawuf dalam Islam. (N. 
Hidayati, 2020) mengidentifikasi bahwa praktik-praktik spiritualitas Jawa, seperti laku prihatin, 
memiliki kemiripan dengan konsep riyadhah dalam tasawuf. (Santoso, 2021) menegaskan bahwa 
integrasi elemen spiritualitas lokal dalam pendidikan Islam dapat memperdalam pemahaman siswa 
tentang dimensi batin Islam. Nilai spiritualitas lokal ini memperkaya dimensi batin dalam kehidupan 
beragama, membantu individu untuk mencapai kedekatan yang lebih mendalam dengan Tuhan. 
Integrasi elemen-elemen spiritualitas lokal dalam pendidikan Islam tidak hanya memperdalam 
pemahaman siswa tentang tasawuf, tetapi juga memperkuat identitas spiritual mereka dalam 
konteks budaya mereka sendiri. 

Tradisi seni dan budaya lokal menunjukkan potensi integrasi yang signifikan dengan 
pendidikan Islam. (N. Rahmawati, 2022) mengungkapkan bahwa seni kaligrafi Islam di Indonesia 
telah berhasil mengadopsi motif-motif lokal tanpa mengurangi esensi spiritualnya. (A. Wijaya, 2021) 
menambahkan bahwa pengintegrasian seni dan budaya lokal dalam pendidikan Islam dapat 
memperkaya ekspresi keislaman siswa dan memperkuat identitas mereka sebagai Muslim 
Indonesia. Integrasi seni dan budaya lokal dalam pendidikan Islam tidak hanya memperkaya 
pengalaman estetika siswa, tetapi juga memperdalam rasa keterhubungan mereka dengan warisan 
budaya dan agama mereka. Dengan menggabungkan elemen-elemen lokal ke dalam ekspresi 
keislaman, siswa dapat merasakan kedalaman spiritual dan kebanggaan identitas mereka sebagai 
Muslim Indonesia dengan cara yang lebih otentik dan berarti. 
 
Strategi Implementasi Model Pendidikan Islam yang Memperhatikan Lokalitas di Era Digital 

Implementasi model pendidikan Islam yang memperhatikan lokalitas di era digital 
membutuhkan strategi yang komprehensif dan adaptif. (S. Rahmawati, 2022) menekankan 
pentingnya integrasi teknologi digital dalam pendidikan Islam dengan tetap mempertahankan nilai-
nilai lokal sebagai fondasi utama. (S. Hidayati, 2021) juga menekankan pentingnya keseimbangan 
antara inovasi digital dan pelestarian kearifan lokal dalam kurikulum pendidikan Islam. (S. Kusuma, 
2023) menambahkan bahwa strategi implementasi harus fleksibel untuk mengakomodasi 
keragaman konteks lokal di seluruh Indonesia. Strategi implementasi yang efektif harus mampu 
mengadaptasi teknologi digital dengan bijak, memastikan bahwa inovasi tidak mengabaikan nilai-
nilai dan kearifan lokal. Penting untuk menciptakan kurikulum yang fleksibel dan responsif terhadap 
berbagai konteks lokal agar pendidikan Islam tetap relevan dan berakar kuat dalam masyarakat. 
Dengan pendekatan yang seimbang antara teknologi dan kearifan lokal, pendidikan Islam dapat 
berkembang secara dinamis dan memenuhi kebutuhan siswa di era digital tanpa kehilangan 
identitas budayanya. 

Pengembangan platform pembelajaran digital yang mengintegrasikan konten lokal 
merupakan salah satu strategi kunci. (Fauzi, 2023) mengusulkan pengembangan aplikasi mobile 
yang memuat materi pendidikan Islam dengan ilustrasi dan contoh dari budaya lokal. Hal ini 
didukung oleh temuan (A. Aziz, 2021) yang menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami 
konsep-konsep Islam ketika disajikan dalam konteks budaya mereka sendiri. (S. Nugroho, 2022) 



 

Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 4418-4428 

 

4424 Journal of Education Research 

juga menekankan pentingnya kolaborasi antara ahli pendidikan Islam, pengembang teknologi, dan 
pemuka adat dalam merancang konten digital yang relevan secara kultural. Integrasi konten lokal 
dalam platform pembelajaran digital juga memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan 
personal, meningkatkan keterlibatan siswa dengan materi ajar. Dengan melibatkan berbagai pihak 
dalam pengembangan, aplikasi tersebut akan lebih akurat dan sensitif terhadap nilai-nilai budaya, 
menciptakan pengalaman belajar yang harmonis. Selain itu, pendekatan ini memastikan bahwa 
pendidikan Islam tidak hanya relevan tetapi juga menghargai dan memperkuat identitas budaya 
lokal siswa. 

Pelatihan guru dalam menggunakan teknologi digital untuk mengajarkan nilai-nilai Islam dan 
kearifan lokal juga menjadi strategi penting. (A. Sulaiman, 2020) menyatakan bahwa kompetensi 
digital guru pendidikan Islam perlu ditingkatkan agar dapat mengintegrasikan teknologi dalam 
pengajaran nilai-nilai lokal. (R. Wahid, 2022) menambahkan bahwa pelatihan guru harus mencakup 
metode kreatif untuk menghubungkan ajaran Islam dengan kearifan lokal melalui media digital. (L. 
Pratiwi, 2023) juga menyoroti pentingnya pengembangan komunitas praktik online bagi guru-guru 
pendidikan Islam untuk berbagi pengalaman dan strategi terbaik dalam mengintegrasikan lokalitas 
dan teknologi. Pelatihan guru yang efektif akan memastikan bahwa mereka tidak hanya mahir 
dalam menggunakan teknologi digital tetapi juga mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan 
kearifan lokal secara kreatif. Metode yang inovatif dalam pengajaran dapat memperkaya 
pengalaman belajar siswa dan membuat materi ajar lebih relevan serta menarik. Pengembangan 
komunitas praktik online bagi para guru juga memberikan platform yang berharga untuk berbagi 
pengetahuan, teknik, dan pengalaman, memperkuat kolaborasi, dan meningkatkan kualitas 
pendidikan Islam yang beradaptasi dengan tuntutan zaman. 

Pengembangan kurikulum digital yang bersifat adaptif dan kontekstual juga menjadi fokus 
utama. (S. Firmansyah, 2021) mengusulkan model kurikulum digital yang memungkinkan 
penyesuaian konten berdasarkan karakteristik budaya lokal di berbagai daerah. (Sari, 2022) 
menekankan pentingnya fleksibilitas dalam kurikulum digital untuk mengakomodasi keragaman 
adat istiadat dan nilai-nilai lokal. (R. Gunawan, 2023) juga menyoroti perlunya pendekatan bottom-
up dalam pengembangan kurikulum digital, melibatkan masukan dari komunitas lokal dan 
pemangku kepentingan pendidikan Islam. Kurikulum digital yang adaptif dan kontekstual akan 
memastikan bahwa materi pendidikan Islam tetap relevan dan sesuai dengan kebutuhan serta nilai-
nilai lokal masing-masing daerah. Pendekatan bottom-up yang melibatkan masukan dari komunitas 
lokal dan pemangku kepentingan pendidikan Islam tidak hanya memperkuat keterhubungan antara 
pendidikan dan budaya lokal, tetapi juga meningkatkan efektivitas pengajaran dengan menciptakan 
materi yang lebih sesuai dan diterima oleh siswa. 

Pemanfaatan media sosial dan platform digital untuk mempromosikan nilai-nilai Islam dan 
kearifan lokal juga menjadi strategi yang efektif. (A. Hakim, 2020) menjelaskan bahwa penggunaan 
media sosial dapat menjadi sarana efektif untuk menghubungkan generasi muda dengan nilai-nilai 
tradisional dalam konteks Islam. (A. Putri, 2021) menambahkan bahwa kampanye digital yang 
menggabungkan pesan-pesan Islam dengan kearifan lokal dapat meningkatkan relevansi 
pendidikan Islam bagi generasi Z. (Santoso, 2021) menekankan pentingnya kolaborasi dengan 
influencer lokal dalam mempromosikan nilai-nilai Islam dan budaya lokal melalui platform digital. 
Kurikulum digital yang adaptif dan kontekstual akan memastikan bahwa materi pendidikan Islam 
tetap relevan dan sesuai dengan kebutuhan serta nilai-nilai lokal masing-masing daerah. 
Pendekatan bottom-up yang melibatkan masukan dari komunitas lokal dan pemangku kepentingan 
pendidikan Islam tidak hanya memperkuat keterhubungan antara pendidikan dan budaya lokal, 
tetapi juga meningkatkan efektivitas pengajaran dengan menciptakan materi yang lebih sesuai dan 
diterima oleh siswa. 

Pengembangan sistem evaluasi digital yang mempertimbangkan aspek lokalitas juga 
menjadi bagian penting dari strategi implementasi. (S. Hidayati, 2021) mengusulkan model penilaian 
berbasis proyek digital yang mendorong siswa untuk mengeksplorasi hubungan antara ajaran Islam 
dan praktik budaya lokal. (S. Wijaya, 2022) menambahkan pentingnya pengembangan rubrik 
penilaian yang mencakup indikator pemahaman dan aplikasi nilai-nilai lokal dalam konteks 
keislaman. (S. Arifin, 2022) menekankan perlunya sistem evaluasi yang memungkinkan umpan balik 
dari komunitas lokal tentang relevansi dan dampak pendidikan Islam. Pengembangan sistem 
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evaluasi digital yang mempertimbangkan lokalitas akan memungkinkan penilaian yang lebih 
menyeluruh dan kontekstual, mencerminkan pemahaman siswa terhadap hubungan antara ajaran 
Islam dan praktik budaya lokal. Rubrik penilaian yang mencakup indikator khusus tentang aplikasi 
nilai-nilai lokal akan membantu memastikan bahwa pendidikan tidak hanya menyampaikan materi 
tetapi juga mendorong penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, sistem evaluasi 
yang menerima umpan balik dari komunitas lokal dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas 
pendidikan Islam, memastikan bahwa kurikulum dan metode pengajaran terus berkembang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. 

Kolaborasi antara lembaga pendidikan Islam, pemerintah daerah, dan komunitas lokal dalam 
mengembangkan inisiatif pendidikan digital juga menjadi strategi kunci. (R. Kusuma, 2020) 
menyatakan bahwa kemitraan multistakeholder dapat memastikan bahwa pendidikan Islam digital 
tetap relevan dengan kebutuhan dan nilai-nilai lokal. (F. Rahmawati, 2021) menekankan pentingnya 
pendekatan partisipatif dalam merancang program pendidikan Islam digital yang melibatkan tokoh 
adat dan pemuka agama. (M. Yusuf, 2023) juga menyoroti perlunya forum reguler antara lembaga 
pendidikan Islam, pemerintah, dan komunitas untuk mengevaluasi dan menyesuaikan strategi 
implementasi. Kolaborasi antara lembaga pendidikan Islam, pemerintah daerah, dan komunitas 
lokal akan memastikan bahwa inisiatif pendidikan digital tidak hanya efektif tetapi juga selaras 
dengan kebutuhan serta nilai-nilai lokal yang spesifik. Pendekatan partisipatif yang melibatkan 
tokoh adat dan pemuka agama dalam perancangan program akan memperkuat integrasi budaya 
dan agama, serta meningkatkan keterlibatan masyarakat. Forum reguler yang melibatkan semua 
pemangku kepentingan penting untuk terus mengevaluasi dan menyesuaikan strategi 
implementasi, memastikan bahwa pendidikan Islam digital tetap relevan dan responsif terhadap 
perubahan kebutuhan dan konteks lokal. 

Pengembangan laboratorium digital untuk eksperimen dan inovasi dalam pendidikan Islam 
yang memperhatikan lokalitas juga menjadi strategi penting. (R. Aziz, 2022) mengusulkan 
pembentukan pusat inovasi digital di pesantren dan madrasah untuk mengembangkan solusi 
teknologi yang sesuai dengan konteks lokal. (R. Mulyadi, 2023) menambahkan pentingnya inkubasi 
startup edtech yang fokus pada pengembangan konten pendidikan Islam berbasis kearifan lokal. 
(M. Sulaiman, 2021) menekankan perlunya kolaborasi antara lembaga pendidikan Islam dan 
perusahaan teknologi lokal dalam mengembangkan solusi digital yang kontekstual. Pengembangan 
laboratorium digital yang memfokuskan pada eksperimen dan inovasi akan memungkinkan 
penciptaan solusi teknologi yang lebih relevan dan efektif dalam konteks lokal. Dengan mendirikan 
pusat inovasi di pesantren dan madrasah, serta mendukung inkubasi startup edtech, kita dapat 
mendorong pengembangan konten pendidikan Islam yang berakar pada kearifan lokal. Kolaborasi 
erat antara lembaga pendidikan Islam dan perusahaan teknologi lokal akan memastikan bahwa 
solusi digital yang dihasilkan benar-benar memenuhi kebutuhan masyarakat dan meningkatkan 
kualitas pendidikan Islam secara kontekstual. 

Pengembangan program literasi digital yang memadukan pemahaman teknologi dengan 
nilai-nilai Islam dan kearifan lokal juga menjadi fokus utama. (A. Wahid, 2020) menekankan 
pentingnya kurikulum literasi digital yang mengajarkan siswa untuk menggunakan teknologi secara 
etis berdasarkan prinsip-prinsip Islam dan nilai-nilai lokal. (D. Pratiwi, 2022) menambahkan bahwa 
program mentoring digital yang menghubungkan generasi muda dengan tokoh agama dan adat 
dapat membantu menjembatani kesenjangan digital antar generasi. (T. Firmansyah, 2023) juga 
menyoroti perlunya kampanye kesadaran digital yang mempromosikan penggunaan teknologi yang 
bertanggung jawab dan sesuai dengan norma-norma lokal. Jadi Program literasi digital yang 
menggabungkan teknologi dengan nilai-nilai Islam dan kearifan lokal akan mengajarkan siswa 
penggunaan teknologi secara etis. Selain itu, kampanye kesadaran digital dan program mentoring 
dengan tokoh agama dan adat akan memastikan teknologi digunakan dengan bijaksana dan sesuai 
norma lokal, serta menjembatani kesenjangan digital antar generasi. 

Terakhir, pengembangan jaringan pendidikan Islam digital yang menghubungkan berbagai 
daerah di Indonesia juga menjadi strategi penting untuk berbagi praktik terbaik dan sumber daya. 
(Sari, 2022) mengusulkan pembentukan platform kolaboratif online yang memungkinkan lembaga 
pendidikan Islam di berbagai daerah untuk berbagi konten dan pengalaman. (H. Gunawan, 2022) 
menambahkan pentingnya program pertukaran virtual antar madrasah dan pesantren untuk 



 

Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 4418-4428 

 

4426 Journal of Education Research 

mempromosikan pemahaman lintas budaya dalam konteks Islam. (M. Hakim, 2023) menekankan 
perlunya pengembangan repositori digital nasional untuk materi pendidikan Islam yang 
mencerminkan keragaman budaya Indonesia. 

Pengembangan jaringan pendidikan Islam digital yang menghubungkan berbagai daerah di 
Indonesia akan meningkatkan kualitas pendidikan melalui berbagi praktik terbaik dan sumber daya. 
Platform kolaboratif online, program pertukaran virtual, dan repositori digital nasional akan 
memperkaya pembelajaran, mendukung pemahaman lintas budaya, dan memastikan materi ajar 
relevan dengan keragaman budaya Indonesia. Strategi ini akan memperkuat jaringan pendidikan 
Islam dan meningkatkan relevansi serta aksesibilitas pendidikan di seluruh negeri. 

Implementasi model pendidikan Islam yang memperhatikan lokalitas di era digital 
memerlukan strategi yang komprehensif dan adaptif. Penting untuk mengintegrasikan teknologi 
digital dengan nilai-nilai lokal, menciptakan kurikulum yang fleksibel dan responsif terhadap 
konteks budaya masing-masing daerah. Pelatihan guru dalam penggunaan teknologi digital harus 
mencakup metode kreatif untuk menghubungkan ajaran Islam dengan kearifan lokal. 
Pengembangan platform pembelajaran digital yang memuat konten lokal, serta sistem evaluasi 
yang mempertimbangkan lokalitas, juga merupakan langkah kunci dalam memastikan pendidikan 
Islam tetap relevan dan berakar kuat dalam masyarakat. 

Selain aspek-aspek tersebut, pengembangan laboratorium digital untuk eksperimen dan 
inovasi serta jaringan pendidikan Islam digital akan memperkuat upaya ini dengan memfasilitasi 
berbagi praktik terbaik dan sumber daya di seluruh Indonesia. Platform kolaboratif online, program 
pertukaran virtual, dan repositori digital nasional akan meningkatkan kualitas pendidikan, 
mendukung pemahaman lintas budaya, dan memastikan materi ajar relevan dengan keragaman 
budaya Indonesia. Dengan pendekatan seimbang antara teknologi dan kearifan lokal, serta 
kolaborasi aktif dari semua pemangku kepentingan, pendidikan Islam dapat berkembang secara 
dinamis, memenuhi kebutuhan siswa di era digital, dan memperkuat identitas budaya mereka.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Pertama, studi 
ini terutama berfokus pada analisis literatur dan dokumen kebijakan, sehingga mungkin kurang 
mencerminkan realitas implementasi di lapangan. Kedua, keragaman konteks lokal di Indonesia 
yang sangat luas mungkin tidak sepenuhnya terwakili dalam analisis ini. Ketiga, perkembangan 
teknologi yang cepat dapat membuat beberapa rekomendasi menjadi kurang relevan dalam waktu 
singkat. Berdasarkan keterbatasan tersebut, direkomendasikan untuk melakukan penelitian 
lapangan yang lebih ekstensif di berbagai daerah di Indonesia untuk mendapatkan gambaran yang 
lebih komprehensif tentang implementasi pendidikan Islam yang memperhatikan lokalitas. Selain 
itu, perlu dilakukan studi longitudinal untuk memahami dampak jangka panjang dari integrasi nilai-
nilai lokal dalam pendidikan Islam di era digital. Maka, disarankan untuk membentuk tim peneliti 
multidisiplin yang melibatkan ahli pendidikan Islam, teknologi pendidikan, dan antropologi budaya 
untuk menghasilkan analisis yang lebih holistik dan rekomendasi yang lebih aplikatif. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa integrasi nilai-nilai lokal dalam pendidikan Islam di era 
digital merupakan strategi kunci untuk mempertahankan identitas keislaman yang kontekstual 
sekaligus beradaptasi dengan tuntutan modernisasi. Melalui pendekatan multidisipliner, ditemukan 
bahwa banyak nilai kearifan lokal di Indonesia selaras dengan prinsip-prinsip Islam, seperti gotong 
royong, musyawarah, dan penghormatan terhadap alam. Pengembangan kurikulum digital adaptif, 
pelatihan guru dalam integrasi teknologi dan nilai lokal, serta kolaborasi multistakeholder menjadi 
strategi penting dalam implementasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pendidikan Islam 
yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal dapat memperkuat identitas keislaman yang kontekstual, 
meningkatkan relevansi pendidikan, dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global tanpa 
kehilangan akar budaya. Pendekatan ini menjawab tantangan pendidikan Islam di era modernisasi 
dengan memadukan tradisi dan kemajuan teknologi secara harmonis. 
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